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KAJIAN PUSTAKA

2.1 Kajian Teoritis
2.1.1 Lembar Kerja Peserta Didik
2.1.1.1 Pengertian Lembar Kerja Peserta Didik

Lembar Kerja Peserta Didik atau di singkat dengan LKPD ialah sebuah
perangkat pembelajaran yang ada dalam proses pembelajaran. LKPD ialah sarana
dalam membantu pendidik dalam dalam mempermudah kegiatan pembelajaran, dan
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(2011:74) “Lembar Kerja Peserta, Didik merupakan salah satu jenis alat bantu

de jkasan materi

akan oleh siswa”. Hamdani

pembelajaran”. Mc Dowell 16 dalam Lee, (2014:9) mengungkapkan bahwasanya
“Lembar Kerja Peserta Didik ialah bahan tertulis yang berperan sebagai sebuah
media oleh guru guna membangkitkan perhatian siswa serta memberi memberi
kesempatan untuk siswa belajar secara mandiri serta guru memiliki waktu guna
mendampingi siswa yang memerlukan perhatian khusus”.

Berdasarkan pengertian beberapa pendapat diatas maka peneliti
menyimpulkan bahwa LKPD ialah sebuah media cetak yang berisikan materi-
materi yang di kerjakan oleh peserta didik guna mencapai sebuah tujuan
pembelajaran. Digunakannya LKPD membuat siswa menjadi termotivasi dalam



pembelajaran karena bukan hanya objek, akan tetapi juga sebuah
subjekpembelajaran, oleh karena itu konsep yang dipelajari didappatakan oleh

siswa.

2.1.1.2 Fungsi Lembar Kerja Pesera Didik ( LKPD)

LKPD vyakni bahan ajar yang dapat dimanfaatkan sebagai alat untuk
membantu guru dalam mengajar. Terdapat beberapa fungsi dalam LKPD yang
dikemukakan oleh ahli seperti di bawah ini.

Djamarah dan Zain (2010:57) kegunaan Lembar Kerja Peserta Didik ialah:
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Sebuah PC
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kepada siswa.

spesifik yang nantinya digunakan untuk satuan Pendidikan tertentu. c. Dalam
LKPD termuat uraian singkat secara umum, pokok-pokok bahasan, puluhan soal-
soal pilihan berganda dan soal isian”.

Daryanto dan Dwicahyono (2014) komponen LKPD adalah Sebagai
berikut: “1) judul, mata pelajaran, semester, dan tempat. 2) petunjuk belajar. 3)
komponen yang akan dicapai. 4) informasi pendukung. 5) tugas-tugas dan

Langkah-langkah kerja. 6) penilaian”.



Berdasarkan pendapat kedua para ahli diatas, penelii menyimpulkan bahwa
karakteristik LKPD yaitu uraian singkat secara umum, pokok-pokok bahasan, serta
soal-soal objektif atau isian. Dengan komponen judul, mata pelajaran, semester, dan
tempat, petunjuk penggunaan, kompetensi, indikator, informasi pendukung, tugas-

tugas dan langkah-langkah kerja, dan penilaian.

2.1.1.4 Macam-Macam Lembar Kerja Peserta Didik ( LKPD )

Prastowo (2011:24) mengungkapkan bahwa jika diamati dari tujuannya
dibuat LKPD, maka LKPD digolongkan menjadi lima diantaranya sebagai berikut.
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1) Menyusun analisis kuriktilumg#materi mana yang digunakan dalam
LKPD, itulah yang dimaksud dalam melakukan penyusunan analisis
kurikulum. 2) Peta kebutuhan LKPD, dalam hal ini perlu diketahui jumlah
LKPD yang akan digunakan. 3) tentukan judul yang akan di tuliskan dalam
LKPD, judul dalam LKPD ditentukan dari kurikulum yang memuat
kompetensi dasar, materi pokok maupun pengalaman belajar. 4) Menyusun
atau menulis LKPD diantaranya yakni perumusan dalam kompetensi dasar
yang musti dikuasai oleh siswa, menentukan bentuk evaluasi penilaian, serta
melakukan penyusunan struktur LKPD dan materi.

empat cara yakni :



2.1.1.6 Kelebihan Dan Kelemahan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

Lembar Kerja Peserta Didik juga memiliki kelemahan dan kelebihan.
Pandoyo, mengungkapkan bahwa kelebihan dari Lembar Kerja Peserta Didik
yakni:

Meningkatkan kreatifitas siwa

Memotivasi siswa

Membimbing kea arah konsep pembelajaran

Dapat membangkitkan gairah belajar peserta didik
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g (PBL)

Model pembelajaran berbasis masalah yakni suatu kegiatan pembelajaran

pihan dari

2.1.2 Problem Based Lear
2.1.2.1 Pengertian Problem Based

yang menggunakan masalah sebagai kegiatan pembuka dalam memperoleh
pengetahuan atau konsep baru. Model pengajaran berdasarkan masalah merupakan
model pengajaran yang telah dikenal sejak zaman Jhon Dewey, dan telah
mengalami perbaikan selama decade yang lalu. Model ini, menapakkan pendekatan
yang sangat efektif untuk mengajakan proses-proses berpikir tingkat tinggi,
membantu siswa memproses informasi yang telah dimilikinya, dan membantu
siswa membangun sendiri pengetahuannya tentang dunia sosial dan fisik di

sekelilingnya.



Shoimin (2014:129) menyatakan “penyelesaian masalah autentik dari
kehidupan siswa yang menggunakan model guna memberi pengalam dan melatih
kemampuan, itulah yang dimaksud dengan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL)”. Faturronman (2015:112) “menyatakan bahwa pembelajaran
berbasis masalah (Problem Based Learning) dapat diartikan sebagai pembelajaran
yang menggunakan masalah nyata yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka
sebagai konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir Kkritis”. Isrok’Atun dalam (Gunantara,

Suarjana, Riantini. 2014:2) “mengungkapkan bahwasanya Problem Based

Learning (PBL) yakni sebuah pendekatangsebuah pembelajaran dengan pemuatan
konfrontasi dengan pelajar me ngenaimasalan -masalz praktis dalam pembelajaran

yang di a engan membe Hah suai konteks d yata”.
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Karakteristik dari model pembelajaran berbasis masalah sebagaimana

ar selama
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dimana masalah dijadikan La

disebut kan dalam Pedoman Pembelajaran Tematik Terpadu dengan mengutip
tulisan Trianto Prastowo (2019:253), yaitu:

a). Pertama, mengajukan masalah atau pertanyaan. Guru memberikan siswa
pertanyaan atau masalah seputaran lingkungan siswa dan dapat di pecahkan
oleh siswa itu sendiri dan masalah autentik ini bisa dalam bentuk fenomena,
cerita, ataupun demonstrasi sebuah kegiatan yang terdapat permasalahan
atau pertanyaan. b). Kedua, berfokus pada Kketerkaitan antar
disiplin.walaupun pembelajaran terselengarakan dari sebuah masalah, akan
tetapi masalah tersebut dapat dikaitkan dalam mata pelajaran dalam mata
pelajaran. Permasalahan yang digunakan haruslah konkrit supaya dalam
pemecahannya siswa mampu memadukannnya dalam matapelajaran-
matapelajaran. c). Ketiga, penyelidikan autentik, dari pembelajaran berbasis



masalah, siswa akan melakukan penyelidikan autentik guna menyelesaikan
masalah-masalah tersebut. d). Keempat, menghasilkan produk atau karya.
Pembelajaran berorientasi pada sebuah masalah, secara tidak langsung akan
mengarahkan siswa untuk menghasilkan sebuah karya yang menjelaskan
bagaimana mereka menyelesaikan masalah yang diberikan. e). Kelima,
yaitu kolaborasi. Pembelajaran berbasis masalah mengharuskan siswa
bekerja sama dalam pemecahannya, saling berbagai pendapat antara siswa
dalam sebuah kelompok. Dengan berdiskusi dan bertukan pendapat,
permasalahan yang di berikan akan lebih gampang dalam penyelesaiannya.

2.1.2.3 Keunggulan dan Kelemahan Problem Based Learning (PBL)
a. Keunggulan Problem Based Learning (PBL)

Menurut Amir nan A:5), pembelajaran PBL mempunyai
kelebihan dan kelemahan. Kelebihan,dari modekPBL yakni:
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dalam Gunantara (2014:)
menyampaikan model PBL memiliki“eberapa kekurangan yang menghambat
dalam pembelajaran, yakni:

Dari individu siswa pencapaian akademiknya.

Waktu yang digunakan dalam pengimplementasian.

Siswa berubah peran dalam pembelajaran.

Peran guru yang berubah dalam pembelajaran.
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Perumusan masalah.



2.1.2.4 Sintaks atau Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL)
LKPD berbasis PBL yakni lembar kegiatan yang digunakan bahan ajar

tercakup pada komponen-komponen berbasis masalah serta penerapan saat proses

kegiatan belajar menggunakan LKPD.

Ada lima Langkah-langkah dalam penerapan model Problem Based

Learning yang butuh kan dalam pembuatan LKPD berbasis PBL. Adapun tahapan-

tahapannya adalah (Sugiyono 2010).

Tabel 2.1 Sintaks Model Pembelajaran Berbasis Masalah

Fase Penerapan

Fase 1

Perilaku Pengajar

==

membahas
belajaran,

tujuan

Fase 3 Membantu menyelid

atau kelompok

permasalahannya.

secara mandiri

Guru mendorong

anak didik untuk
mendapatkan

informasi yang tepat,
melakukan

eksperimen dan
mencari  penjelasan
serta solusi untuk

menyelesaikan
masalah tersebut




Fase 4 Mengembangkan dan Guru  membantu
mempresentasikan hasil kerja anak didik dalam
merencanakan  dan
menyiapkan  hasil-
hasil yang tepat
seperti laporan,
rekam video dan
model-model  yang
membantu  mereka
untuk menyampaikan
kepada orang lain
hasil yang mereka
dapatkan untuk
menyelesaikan
asalah tersebut
Fase 5 Menganali i Guru  membantu
proses meng : didik untuk
refleksi

mengartikan  “pembelajaran
memungkinkan siswa baik secara individual maupun kelompok aktif mencari,
menggali dan menemukan konsep serta prinsip keilmuan secara holistik, bermakna
dan otentik”. Pembelajaran tematik akan terjadi apabila peristiwa- peristiwa otentik
atau eksplorasi tema menjadi pengendali dalam kegiatan pembelajaran. Dengan
berpartisipasi dalam eksplorasi tema maka siswa akan sekaligus belajar tentang
proses dan isi beberapa mata pelajaran secara serempak.

Lebih lanjut lagi dalam lampiran Permendiknas No.67 (2013:132)
pembelajaran tematik terpadu merupakan pendekatan pembelajaran yang

mengintegrasikan berbagai kompetensi dari berbagai mata pelajaran ke dalam



berbagai tema. Pengintegrasian tersebut dilakukan dalam dua hal, yaitu integrasi
sikap, keterampilan dan pengetahuan dalam proses pembelajaran dan integrasi
berbagai konsep dasar yang berkaitan. Tema merajut makna berbagai konsep dasar
sehingga peserta didik tidak belajar konsep dasar secara parsial. Dengan demikian
pembelajarannya memberikan makna yang utuh kepada peserta didik seperti
tercermin pada berbagai tema yang tersedia. Pembelajaran ini menggunakan
pendekatan antar mata pelajaran yang dipadukan. Beberapa mata pelajaran dicari
konsep, sikap, dan ketrampilan yang tumpang tindih dipadukan menjadi satu.

Kegiatan guru pertama menyeleksi konsep, nilai-nilai dan ketrampilan yang

memiliki keterkaitan erat satu sama lL.berbagai mata pelajaran. Keuntungan

model pembelajaran ini bagi PESErta didik adalaf {en mudah mengaitkan materi
mbangkan

pembelaja dari berbagai ajare I inilah yang
sebagai [ ﬁ jaran tema lf pad ﬁlg'xr% 013. ﬁ
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tetapi ko sif. paman pelajaran  dap ecara ah dengan

menggunakan pendekatan berba %kt’elax i yang erat kaitannya dengan
kehidupan di sekeliling mereka. Pe Kelas yang efektiflah yang menuntut
guru agar dapat menciptakan kondisi pembelajaran tematik yang kondusif sehingga

kegiatan pembelajaran dapat berjalan secara optimal.

2.1.3.2 Manfaat Pembelajaran Tematik
Tim Puskur (2006), berikut adalah beberapa manfaat yang didapatkan dari

pembelajaran tematik.

1. Banyak materi-materi yang tertuang dalam beberapa mata pelajaran
mempunyai keterkaitan konsep, sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan utuh.



2. Peserta didik mudah memusatk an perhatian karena beberapa mata
pelajaran dikemas dalam satu tema yang sama.

3. Peserta didik dapat mempelajari pengetahuan dan mengembangkan
berbagai kompetensi beberapa mata pelajaran dalam tema yang sama.

4, Pembelajaran tematik melatih peserta didik untuk semakin banyak
membuat hubungan beberapa mata pelajaran, sehingga mampu memproses
informasi dengan cara yang sesuai daya pikirnya, dan memungkinkan
berkembangnya jaringan konsep.

5. Menghemat waktu karena beberapa mata pelajaran dikemas dalam suatu

tema dan disajikan secara.terp m alokasi pertemuan-pertemuan yang

direncanakan. Waktu_yang at~digunakan untuk pemantapan,

aan, pembinaa ila idial.
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3. Guru bersikap ako yang muncul saat proses
4, Memberkan kesempatan kepada siswa untuk melakukan evaluasi diri
disampaing penilaian lain.

Jadi kesimpulan dari prinsip-prinsip pelaksanaan pembelajaran tematik
terpadu yaitu keterampilan guru sebagai manajer kelas dalam mengelola kelas baik
secara individual maupun kelompok sangat dibutuhkan agar suasana pembelajaran
dapat kondusif sehingga proses pembelajaran di kelas berjalan dengan lancar.



2.1.3.4 Kelebihan Dan Kekurangan Pembelajaran Tematik
Pendekatan pembelajaran tematik memilki beberapa kelebihan
dibandingkan pendekatan pembelajaran terpisah. Menurut Trianto (2010:89-90)
Pembelajaran tematik memiliki beberapa keuntungan bagi guru, diantaranya:
1. Materi pelajaran tidak dibatasi oleh jam pelajaran, melainkan dapat

dilanjutkan sepanjang hari, mencangkup berbagai mata pelajaran.

2. Hubungan antar mata pelajaran dan topik dapat diajarkan secara logis dan
alami.

3. Dapat ditunjukkan bahwa belajar merupakan kegiatan yang kontinu, tidak

terbatas pada buku pake tau bahkan empat dinding kelas.

Guru dapat memba sempatan belajar berbagai

aspék kehidupan. J
4, Q basimemb Rﬁv@ér}s ;]a gqgal ppik dari
RETD

q g sudut pandang.
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3. Menyediakan kurikulum yang

at pada siswa yang dikaitkan dengan
minat, kebutuhan, dan kecerdasan; mereka didorong untuk membuat
keputusan sendiri dan bertanggung jawab pada keberhasilan belajar.
4, Merangsang penemuan dan penyelidikan mandiri di dalam dan di luar kelas.
5. Membantu siswa membangun hubungan antar konsep dan ide, sehingga
meningkatkan apresiasi dan pemahaman.
Berdasarkan pendapat beberapa ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa
terdapat kelebihan yang dimiliki, pembelajaran tematik juga memiliki keterbatasan,

terutama dalam pelaksanaannya, yaitu pada perencanaan dan pelaksanaan evaluasi



yang lebih banyak menuntut guru untuk melakukan evaluasi proses, dan tidak
hanya evaluasi dampak pembelajaran langsung saja.

2.1.4 Penelitian Pengembangan
2.1.4.1 Pengertian Penelitian Pengembangan

“Metode penelitian yakni sebuah metode yang dipakai dalam sebuah
penelitian guna menghasilkan sebuah produk tertentu serta menguji keefektifan
produk tersebut” Sugiyono (2017:297). Metode penelitian dan pengembangan

sudah banyak diterapkan dalam bidang-bidang ilmu tertentu. Serta hampir semua

produk-produk teknologi seperti_pe produk elektronik, kendaraan, senjata,

kapal laut, obat-obatan, alat d@ ala mah tangga yang modern
dikembangkamdalam sebuah
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and G

dalam me
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ya}/ elum pernah ada menjadi ada,
menghasilkan produk efektif dan

valid.

2.1.4.2 Jenis-Jenis Pengembangan
A. Model Borg and Gall

Sugiyono (2017:298) Langkah-langkah penelitian dan pengembangan
yaitu:

1) Potensi Masalah, sebuah penelitian dapat dibuat dari permasalahan yang
timbul. 2) Pengumpulan Informasi, setelah ada masalah kemudian di
lanjutkan dengan pengumpulan informasi terkait masalah tersebut. 3)
Produk yang akan dihasilkan didesain dalam berbagai macam. 4) Validasi



Desain,validasi desain yakni melihat keefektifan dari produk yang
dihasilkan. Validasi dilakukan dengan bantuan pakar atau ahli tertentu
dibidangnya. 5) Perbaikan Desain, setelah dilakukan uji validitas jika ada
masukan akan dilanjutkan dengan melakukan perbaikan desainproduk. 6)
Uji coba produk, dilakukan setelah produk yang dirancang sudah selesai dan
diujicobakan pada kegiatan pembelajaran. 7) Revisi produk, setelah
dilakukan uji cob ajika ada kekurangan ataupun kelebihan, produk akan
diperbaiki Kembali. 8) uji coba pemakaian, jika pengujian produk sudah
sukses, kemudian akan dilakukan uji coba pemakaian di lingkungan
cakupan luas. 9) Revisi produk, revisi hanya di lakukan jika produk ada
kekurangan atau kelebihan. 10) Pembuatan produk masal, hal ini akan
diterapkan jika produk yang dibuat pembuatannya banyak dan produk sudah
dinyatakan layak pakai.

B. Model ADDIE
Sugiono (2016:23-28)ntahap-tahap kegiatan dalam model ADDIE pada
iki kaitan satu sama Atumo - tahapan dala el ADDIE
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ﬂﬂlﬂt'ﬂ"? elitian dan ‘pengembangan

Thiagarajan, Derothy S. Semmel, dan Melvyn,

C. Model
Model"4D merupaka

Model 4D dikembangkan ole

Semmel pada tahun 1974. Langkah —

angkah model 4D yaitu sebagai berikut:

1) Define (Pendefinisian), tahapan ini yaitu mendefinisikan analisis syarat-
syarat pembelajaran. Tahapn define terdiri dari lima kegiatan yaitu front-
and analysis, learner analysis, task analysis dan concept analysis. 2) Design
(perancangan), tahap design membagi dalam beberapa kegiatan yaitu
Constructing criterion- referenced test, media selection, format selection
dan intial design. 3) Develop (pengembangan), tahap Disseminate terdiri
dari tiga kegiatan yaitu validation testing, packaging, diffusion dan
adoption.



2.1.4.3 Alasan Memilih Penelitian dan Pengembangan (Research and
Development)

Alasan peneliti memilih Penelitian serta Pengembangan (Research and
Development) yakni dikarenakan sesuai apa yang menjadi tujuan yang hendak
dicapai yakni menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk
tersebut yang sesuai dengan keadaan dan tingkat kebutuhan konkret dari sekolah.
Keunggulan penelitian serta pengembangan salah sataunya yakni dilihat
berdasarkan prosedur kerja yang sangat tidak memperhatikan keinginan serta

keberhasilan, kebutuhan, situasi kongkrit serta bersifat sistematik.

2.2 Penelitian Relev&
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oleh Maulidir Tahun 2019 dengan
judul “Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem

peserta didik.
2.  Berdasarkan penelitian yang @

Based Learning (PBL)”, hasil penelitian dan pengembangan telah
menghasilkan perolehan presentase sebesar 82%. ini menimbulkan
bahwasanya Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem Based
Learning (PBL) bisa dipakai dengan kriteria yang sangat layak. Responden
dari guru memperoleh presentase 74,33% sangat tertarik, 20,49% tertarik,
serta 2,56% kurang atau tidak tertarik. Dari siswa menunjukkan presentase
respon sebesar 73,46% sangat tertarik, 25,38% tertarik, sedangkan 1,15%
kurang atau tidak tertarik.



3. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Novi Andriyani yahun 2020
dengan judul “Penerapan Model Problem Based Learning berbantuan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Live Worksheet untuk Meningkatkan
Keaktifan Mental Siswa Pada Pembelajaran Tematik Va SD Negeri
Nogopuro”, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berbantuan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) live worksheet dapat meningkatkan keaktifan siswapra
siklus 53%, siklus 1 72% dan siklus 2 86%.

Pembelajaran dari ketiga penelitian diatas yaitu hanya memfokuskan pada

minat belajar dan keaktifan juga akan membahas mengenai

menggunakan LKPD berba S_PBL dalam“mening atkan proses belajar siswa,
a pada LKPD tersebut.
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digunakan hanya mengguna QJH pabkan peserta didik dominan
mendengarkan dan mencatat yang sekalig enjadi salah satu faktor pembelajaran
tidak aktif melibatkan peserta didik dalam proses kegiatan belajar dan mengajar.
Peserta didik yang berkemampuan rendah akan akan merasakan pembelajaran yang
membosankan.

Penerapan model PBL dimulai dengan adanya masalah yang harus
dipecahkan atau dicari pemecahannya oleh peserta didik. Masalah tersebut berasal
dari peserta didik atau juga diberikan oleh pengajar. Peserta didik memusatkan
pembelajaran disekitar masalah tersebut.

Dengan bantuan LKPD ini diharapkan bisa lebih mengaktifkan peserta didik

karena aktifitas peserta didik bertambah, tidak hanya mendengarkan dan melihat



tapi juga bisa melakukan kegiatan yaitu menulis. LKPD yang disusun dapat
dirancang dan dikembangkan sesuai dengan kondisi dan situasi kegiatan
pembelajaran yang akan dihadapi. Oleh karena itu peneliti perlu mengembangkan
LKPD yang praktis, menarik serta berbasis PBL. Dengan tujuan agar siswa lebih
tertarik untuk mempelajari materi panas dan perpindahannya. Harapannya agar
siswa tidak sekedar tahu, tetapi juga mampu memakai dan mengambil manfaat dari
apa yang dipelajari.

Berdasarkan asumsi di atas maka peneliti dapat membuat kerangka

pemikiran sebagai berikut:




Hasil Awal di
Lapangan :
1.LKPD yang
digunakan
belum
memenuhi
unsur-unsur
LKPD

2 Keterbatasan

sumber belajar
di sekolah

3.Rendahnya
minat belajar
siswa

4 Belum
tersedianya
LKPD berbasis
Problem Based
Learning (PBL)

LKPD

Pengembangan

solusi

Proses
Pembelajaran

(PBL)

Model Problem
] Based Learning
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Mengembangkan
LKPD Berbasis
Problem Based
Learning (PBL)
pada mata
pelajaran IPA
materi Panas dan
Perpindahanya

di Kelas V SD

Hasil akhir
dilapanan

1. Produk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis Problem
Based Learning (PBL).
2. Kevalidan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Berbasis Problem
Based Learning (PBL).

Gambar 2.2 Kerangka Berpikir




2.4

Definisi Operasional

1. Pengembangan adalah suatu proses yang digunakan untuk
mengembangakan produk-produk LKPD Pada mata pelajaran IPA materi
panas dan Perpindahannya Berbasis PBL yang sudah pernah ada ataupun
belum pernah ada yang digunakan dalam Pendidikan.

2. LKPD adalah, Lembar Kerja Peserta Didik Pada mata pelajaran IPA Materi
Panas dan Perpindahannya Berbasis PBL merupakan materi ajar yang
dikemas sedemikian rupa agar peserta didik dapat mempelajari materi
tersebut secara mandiri, sehingga peserta didik jadi lebih aktif untuk

memecahkan masalah ui kegiatan diskusi kelompok,

praktikum, dan alahan yang berhubungan
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